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Abstract. This study aims to determine the effect of Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin and 
Total Asset Turnover on Stock Price on Construction and Building Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia 
Stock Exchange Period 2018-2022. This type of research is quantitative research. The sampling technique in this 
research is the purposive sampling technique to obtain as many as 16 samples of companies from 26 companies. 
This study used secondary data, namely the annual financial statements. The analysis technique uses multiple 
linear regression analysis using the Statistical Program for Social Science (SPSS) version 25 program. The 
results showed that net profit margin had an effect on stock price, meanwhile current ratio, debt to asset ratio 
and total asset turnover had no impact on stock price. 
 
Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Stock Price. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Asset ratio, Net Profit 
Margin dan Total Asset Turnover terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling sehingga diperoleh 16 sampel 
perusahaan dari 26 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan. 
Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda menggunakan Statistical Program for Social Science 
(SPSS) versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh terhadap harga saham, 
sedangkan current ratio, debt to asset ratio dan total asset turnover tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Kata kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Harga Saham. 
 

LATAR BELAKANG 

Bagi investor, harga saham berfungsi sebagai titik acuan penting saat memutuskan 

berapa banyak uang yang akan diinvestasikan. Harga saham perusahaan juga dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan. Investor akan lebih percaya pada 

prospek perusahaan di masa depan dan kinerja saat ini jika harga saham tinggi. Penawaran dan 

permintaan di pasar berdampak pada naik turunnya harga saham. Investor dapat menggunakan 

data yang disediakan perusahaan dalam bentuk laporan keuangan untuk meneliti keadaan 

kinerja keuangan perusahaan saat mengambil keputusan investasi. 
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Nilai saham PT PP Tbk (PTPP) turun 10,10% di tahun 2022. Selain itu, saham PT 

Wijaya Karya Tbk (WIKA), Saham PT Waskita Karya Tbk (WSKT) dan PT Adhi Karya Tbk 

(ADHI) juga mengalami penurunan sebesar 17,19%, 15,75% dan 19,55%. Industri konstruksi 

masih berada di bawah tekanan dalam jangka pendek dan menengah sebagai akibat dari 

meningkatnya kasus Covid-19. Ada kemungkinan di sektor ini bahwa Covid-19 akan 

memperlambat proyek-proyek konstruksi dan menyebabkan kontrak-kontrak baru diselesaikan 

lebih lambat (https://investasi.kontan.co.id). Berikut ini adalah rata-rata harga saham pada 

perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan tahun 2018-2022. 

 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Gambar 1 
Grafik Rata-Rata Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi dan 

Bangunan Tahun 2018-2022 

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa grafik rata-rata harga saham pada sub sektor 

konstruksi dan bangunan pada tahun 2018 sampai tahun 2022 mengalami penurunan berturut-

turut. Pada gambar ini terlihat bahwa pada tahun 2019, rata-rata harga saham sebesar 743,24, 

hal ini menunjukkan adanya penurunan sebesar 16,63% dari tahun 2018 dengan rata-rata harga 

saham sebesar 891,53. Pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 7,23% dengan rata-rata 

harga saham sebesar 689,47. Tahun 2021 rata-rata harga saham kembali mengalami penurunan 

sebesar 31,41% dengan rata-rata harga saham sebesar 472,94. Dan pada tahun 2022 kembali 

mengalami penurunan sebesar 27,62% dengan rata-rata harga saham sebesar 342,29. 
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KAJIAN TEORITIS 

Teori Sinyal  

Suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen untuk memberikan petunjuk kepada investor 

tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan di masa yang akan datang 

dikenal dengan istilah signaling theory. Pengungkapan informasi keuangan perusahaan kepada 

investor dalam bentuk laporan keuangan berfungsi sebagai sinyal atau pengumuman mengenai 

keadaan keuangan perusahaan, yang nantinya akan menjadi bahan pertimbangan bagi investor 

dalam mengambil keputusan investasi di perusahaan tersebut (Sudarno et al., 2022). 

Harga Saham 

Harga saham adalah harga yang ditetapkan pada waktu tertentu di pasar bursa berdasarkan 

penawaran dan permintaan pasar (Aryawati et al., 2022). 

Current Ratio 

Menurut Harahap (2018), rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar 

semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat 

diukur dengan menggunakan rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 

Sumber: Harahap (2018:301) 

 

Debt to Asset Ratio 

Menurut Kasmir (2019), Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

berdampak pada bagaimana aset dikelola. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus:  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Total Utang (𝑑𝑒𝑏𝑡)

Total 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
 

Sumber: Kasmir (2019:158) 
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Net Profit Margin 

Menurut Nurdiani (2021), Net Profit Margin adalah rasio yang mengukur seberapa 

besar laba bersih yang dihasilkan dari penjualan perusahaan.Rasio ini dapat diukur dengan 

menggunakan rumus: 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

Sumber: Nurdiani (2021:94) 

Total Asset Turnover 

Menurut Sarmigi et al. (2021), Total Asset Turnover adalah kemampuan manajemen 

dalam mengelola sumber daya perusahaan secara efektif untuk menghasilkan penjualan. Rasio 

ini dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
Penjualan

Total Harta
 

Sumber: Sarmigi, et al  (2021:78) 

 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Current Ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo. Dan menunjukkan sejauh mana aktiva 

lancar dapat menutupi utang lancar. Dapat pula digunakan untuk mengukur tingkat 

keamanan suatu perusahaan. Perhitungan current ratio dilakukan dengan cara 

membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. Semakin tinggi 

nilai Current Ratio menunjukkan semakin besar peluang perusahaan dapat menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. Dan dapat dikatakan perusahaan mampu menjalankan 

usahanya dengan baik, sehingga harga saham dapat mengalami kenaikan. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hardini & Mildawati (2021), 

menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah:  

H1 : Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham. 

2. Pengaruh Debt to Asset ratio Terhadap Harga Saham 

Debt to Asset Ratio merupakan perbandingan antara total utang dengan total aktiva atau 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Debt to Asset Ratio yang tinggi 

menunjukkan risiko yang akan dihadapi juga tinggi, karena pendanaan dengan utang 

semakin banyak, membuat perusahaan mengalami kesulitan dalam menutupi 

kewajibannya. Sehingga hal ini akan membuat penurunan pada harga saham. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Istiyowati & Putri (2022), 

menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham. Hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  

H2 : Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham. 

3. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Net Profit Margin adalah rasio yang mengukur seberapa besar laba bersih yang 

dihasilkan dari penjualan perusahaan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih 

perusahaan atas penjualan. Semakin tinggi nilai Net Profit Margin menunjukkan 

semakin baik kinerja keuangan perusahaan dan hal ini dapat menjadi sinyal yang positif 

bagi para investor dan harga saham dapat mengalami kenaikan. Hal ini juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Hamid & Dailiba (2021), menyatakan bahwa Net 

Profit Margin berpengaruh terhadap Harga Saham. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 
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H3 : Net Profit Margin berpengaruh terhadap Harga Saham. 

4. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Harga Saham 

Total Asset Turnover menunjukkan tingkat kemampuan manajemen mengelola aset 

yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan penjualan. Dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Semakin tinggi nilai Total Asset 

Turnover menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengoptimalkan total aset yang 

dimiliki dengan baik, sehingga harga saham dapat mengalami kenaikan. Hal ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sumantri & Sukartaatmadja (2022), yang 

menyatakan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H4 : Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Harga Saham. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022 yaitu sebanyak 26 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode purposive sampling 

yang didasarkan pada beberapa kriteria dari penarikan sampel dan didapat 16 perusahaan 

sebagai sampel penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan tahunan yang telah diaudit melalui web Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id). Kemudian data tersebut diolah kembali dengan menggunakan 

program IBM Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25. Model yang digunakan 

untuk diuji dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y =  α + βଵXଵ + βଶXଶ + βଷXଷ + βସXସ + e 

Keterangan:  

Y                 = Harga Saham 

α                  = Konstanta (nilai Y apabila X1, X2, X3, X4 = 0) 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)  

X1                         = Current Ratio 

X2                         = Debt to Asset Ratio 

X3                         = Net Profit Margin 

X4                         = Total Asset Turnover 

e                   = Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 Mean Std, Deviation N 

LN_Harga_Saham 6,25510 ,911178 61 

LN_CR ,42864 ,329441 61 

LN_DAR -,62887 ,355786 61 

LN_NPM -3,31857 1,206649 61 

LN_TATO -,61397 ,454137 61 

                          Sumber: Output SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel 1 statistik deskriptif, diketahui bahwa jumlah keseluruhan data 

berjumlah 61 data. Untuk variabel dependen LN_Harga_Saham memiliki nilai rata-rata sebesar 

6,25510 dan standar deviasi sebesar 0,911178. Sedangkan untuk variabel independen 

LN_Current Ratio memiliki nilai rata-rata sebesar 0,42864 dan standar deviasi sebesar 

0,329441. LN_Debt to Asset Ratio memiliki nilai rata-rata sebesar                  -0,62887 dan 

standar deviasi sebesar 0,355786. LN_Net Profit Margin memiliki nilai rata-rata sebesar -

3,31857 dan standar deviasi sebesar 1,206649. LN_Total Asset Turnover memiliki nilai rata-

rata sebesar -0,61397 dan standar deviasi sebesar 0,454137. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

a) Grafik Histogram 

 

Sumber: Output SPSS 25.0 

Gambar 3. Histogram 
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Berdasarkan grafik histogram pada gambar 3, terlihat grafik histogram memiliki 

bentuk menyerupai lonceng. Sehingga dapat dinyatakan data berdistribusi normal. 

b) Grafik Normal P-Plot 

 

                            Sumber: Output SPSS 25.0 

Gambar 4. P-Plot Regression 

Berdasarkan normal p-plot pada gambar 4, terlihat titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat 

dikatakan data berdistribusi normal. 

c) Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov  

Tabel 2. Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 61 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std, Deviation ,83716480 

Most Extreme Differences Absolute ,098 

Positive ,067 

Negative -,098 

Test Statistic ,098 

Asymp, Sig, (2-tailed) ,200c,d 

a, Test distribution is Normal, 

b, Calculated from data, 

c, Lilliefors Significance Correction, 

d, This is a lower bound of the true significance, 

   Sumber: Output SPSS 25.0 
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Berdasarkan hasil uji One Sample Kolmogorov-smirnov pada tabel 2, dapat 

diketahui bahwa nilai Asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (0,200 > 0,05) maka data 

berdistribusi secara normal karena nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

                                        Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LN_CR .395 2.530 

LN_DAR .355 2.820 

LN_NPM .786 1.273 

LN_TATO .729 1.371 

a. Dependent Variable: LN_Harga_Saham 

        Sumber: Output SPSS 25.0  

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 3, dapat dilihat bahwa keempat 

variabel independen memiliki nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang 

dari 0,1. Maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

a) Scatterplot 

 

Sumber: Output SPSS 25.0  

Gambar 5. Scatterplot 
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Berdasarkan scatterplot pada gambar 5, terlihat titik-titik menyebar secara acak, 

tidak membentuk sebuah pola yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka 0. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b) Uji Glejser 

                                   Tabel 4. Uji Glejser 

                                              Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) .866 .390 

LN_CR -.693 .491 

LN_DAR -1.337 .187 

LN_NPM -.914 .364 

LN_TATO -1.888 .064 

a. Dependent Variable: abs_res 

               Sumber: Output SPSS 25.0  

Berdasarkan hasil uji glejser pada tabel 4, dapat dilihat bahwa seluruh nilai 

signifikan variabel independen lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan model 

regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

a) Uji Durbin Watson 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .444a .197 .140 .844986 2.153 

a. Predictors: (Constant), LN_TATO, LN_CR, LN_NPM, LN_DAR 

b. Dependent Variable: LN_Harga_Saham 

                   Sumber: Output SPSS 25.0  

Berdasarkan uji autokorelasi pada tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai 

Durbin Watson sebesar 2,153 dengan n = 61, k = 4 dan α = 5%. Maka diperoleh 

nilai dL= 1,4499, dU= 1,7281 dan 4-dU= 2,2719. Maka dapat dikatakan nilai 

Durbin watson diterima karena DU < DW < 4-DU (1,7281 < 2,153 < 2,2719), 

sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi. 
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b) Uji Run Test 

Tabel 6. Uji Run Test 
Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea ,05141 

Cases < Test Value 30 

Cases >= Test Value 31 

Total Cases 61 

Number of Runs 31 

Z -,127 

Asymp, Sig, (2-tailed) ,899 

a, Median 

Sumber: Output SPSS 25.0  

Berdasarkan uji run test pada tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. 

Sig, (2-tailed) sebesar 0,899 lebih besar dari 0,05 (0,899 > 0,05), artinya tidak 

terjadi autokorelasi.  

Analisis Koefisien Determinasi (R2)  

Tabel 7. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .444a .197 .140 .844986 

a. Predictors: (Constant), LN_TATO, LN_CR, LN_NPM, LN_DAR 

b. Dependent Variable: LN_Harga_Saham 

                    Sumber: Output SPSS 25.0  

Berdasarkan model summary pada tabel 7, dapat diketahui koefisien determinasi atau 

(Adjusted R Square) menunjukkan nilai 0,140 artinya sebesar 14% dari Harga Saham 

ditentukan oleh variabel Net Profit Margin. Sedangkan sisanya sebesar 86% (100%-14%) 

dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.362 .473  15.562 .000 

LN_CR -.706 .527 -.255 -1.341 .185 

LN_DAR .290 .515 .113 .562 .576 

LN_NPM .261 .102 .346 2.560 .013 

LN_TATO -.398 .281 -.198 -1.414 .163 

a. Dependent Variable: LN_Harga_Saham 

Sumber: Output SPSS 25.0 metode enter 

Berdasarkan tabel 8, persamaan regresi linear berganda yang didapat adalah sebagai berikut:  

 

Maka hasil regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 7,362. Menunjukkan bahwa apabila variabel Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin dan Total Asset Turnover diasumsikan hasilnya 

nilainya 0, maka harga saham sebesar 7,362. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Current Ratio sebesar -0,706, yang artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Current Ratio mengalami kenaikan 1 satuan, maka 

harga saham akan mengalami penurunan sebesar 0,706 satuan, begitu pula sebaliknya. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Debt to Asset Ratio sebesar 0,290. yang artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan Debt to Asset Ratio mengalami kenaikan 1 

satuan, maka Harga Saham akan mengalami kenaikan sebesar 0,290, begitu pula 

sebaliknya. 

4. Nilai koefisien regresi variabel Net Profit Margin sebesar 0,261. yang artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan Net Profit Margin mengalami kenaikan 1 

satuan, maka Harga Saham akan mengalami kenaikan sebesar 0,261, begitu pula 

sebaliknya. 

5. Nilai koefisien regresi variabel Total Asset Turnover sebesar -0,398. yang artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan Total Asset Turnover mengalami kenaikan 

1 satuan, maka Harga Saham akan mengalami penurunan sebesar 0,398, begitu pula 

sebaliknya. 

HS = 7,362 – 0,706 CR + 0,290 DAR + 0,261 NPM – 0,398 TATO  
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Uji F 

Tabel 9. Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9.828 4 2.457 3.441 .014b 

Residual 39.984 56 .714   

Total 49.812 60    

a. Dependent Variable: LN_Harga_Saham 

b. Predictors: (Constant), LN_TATO, LN_CR, LN_NPM, LN_DAR 

Sumber: Output SPSS 25.0 metode enter 

Berdasarkan uji F pada tabel 9, dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,014 (0,014 

< 0,05) maka dapat dikatakan model penelitian layak digunakan. 

Uji t 

Tabel 10. Uji t 
                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.362 .473  15.562 .000 

LN_CR -.706 .527 -.255 -1.341 .185 

LN_DAR .290 .515 .113 .562 .576 

LN_NPM .261 .102 .346 2.560 .013 

LN_TATO -.398 .281 -.198 -1.414 .163 

a. Dependent Variable: LN_Harga_Saham 

Sumber: Output SPSS 25.0 metode enter 

Berdasarkan tabel 10 uji t diketahui sebagai berikut:  

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui nilai signifikan variabel Current Ratio sebesar 

0,185 (0,185 > 0,05) artinya secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh terhadap 

Harga Saham. 

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui nilai signifikan variabel Debt to Asset Ratio 

sebesar 0,576 (0,576 > 0,05) artinya secara parsial Debt to Asset Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham. 
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3. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui nilai signifikan variabel Net Profit Margin 

sebesar 0,013 (0,013 < 0,05) artinya secara parsial Net Profit Margin berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. 

4. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui nilai signifikan variabel Total Asset Turnover 

sebesar 0,163 (0,163 > 0,05) artinya secara parsial Total Asset Turnover tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh harga 

saham. Current ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar. Rasio ini dihitung 

dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Current ratio biasanya digunakan 

untuk mengevaluasi likuiditas perusahaan dan kemampuannya untuk membayar 

kewajiban jangka pendek. Namun, Current Ratio tidak secara langsung berpengaruh 

terhadap harga saham perusahaan. Hal ini tidak menjamin bahwa perusahaan memiliki 

performa yang baik secara keseluruhan atau bahwa harga saham akan naik. Investor 

cenderung melihat faktor-faktor fundamental lainnya sebelum membuat keputusan 

investasi. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Nuraeni et al. (2021) yang 

menunjukan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Namun 

penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardini & Mildawati 

(2021)  yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham. 

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh 

terhadap Harga Saham. Karena perhitungan rata rata Debt to Asset Ratio setiap tahunnya 

cukup stabil. Debt to Asset Ratio yang stabil dapat bermakna perusahaan mampu untuk 

mengelola utangnya dengan baik, sehingga stabilnya Debt to Asset Ratio tidak dapat 

mencerminkan harga saham di mata investor. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Nufzatutsaniah & Saepurohman (2022) yang menyatakan Debt to Asset Ratio 

tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Istiyowati & Putri (2022) yang menyatakan bahwa Debt to 

Asset Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham. 
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3. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga Saham. Perusahaan dengan laba tinggi cenderung memilih 

untuk membagikan dividen yang cukup tinggi pula. Sehingga investor akan tertarik untuk 

menginvestasikan dananya di perusahaan tersebut dan berdampak peningkatan 

pada harga saham. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Hamid & Dailibas 

(2021) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Harga Saham. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Manulang et al. (2022) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham. 

4. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Total Asset Turnover adalah rasio yang mengukur efisiensi 

penggunaan aset suatu perusahaan untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini diperoleh 

dengan membagi penjualan perusahaan dengan total asetnya. Meskipun rasio Total Asset 

Turnover dapat memberikan gambaran tentang efisiensi penggunaan aset perusahaan, hal 

itu tidak selalu berarti bahwa harga saham akan bergerak sejalan dengan perubahan rasio 

tersebut. Investor dan analis pasar biasanya melihat lebih dari sekadar rasio Total Asset 

Turnover saat mengevaluasi suatu perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Millatina & Nugroho (2022) yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover 

tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Namun penelitian ini tidak konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sumantri & Sukartaatmadja (2022) yang menyatakan 

bahwa Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Harga Saham. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu Net Profit 

Margin berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Sementara Current Ratio,  Debt to 

Asset Ratio dan Total Asset Turnover tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga 

Saham pada perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan periode 2018-2022.Implikasi 

manajerial dari hasil penelitian bagi perusahaan dan investor antara lain untuk perusahaan 

diharapkan dapat memperhatikan faktor faktor yang mempengaruhi harga saham seperti Net 

Profit Margin agar tercapai tujuan perusahaan yaitu meningkatkan kesejahteraan para 

pemegang saham.  
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Sedangkan bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi para investor untuk menanamkan sahamnya dengan melihat kinerja 

keuangan perusahaan dalam laporan keuangannya serta memperhatikan tingkat Net Profit 

Margin agar investasi yang dilakukan dapat menguntungkan. 

Keterbatasan penelitian antara lain penelitian ini hanya menggunakan empat variabel 

independen saja yaitu Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin dan Total Asset 

Turnover sedangkan masih banyak variabel lain yang mempunyai kemungkinan 

mempengaruhi Harga Saham. Dan penelitian terbatas pada perusahaan sub sektor konstruksi 

dan bangunan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2018-2022. 

Saran yang dapat diberikan bagi penulis selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 

antara lain diharapkan dapat menggunakan sektor perusahaan yang berbeda, selain perusahaan 

sub sektor konstruksi dan bangunan seperti perusahaan otomotif, perusahaan transportasi, dan 

sebagainya. Dan diharapkan dapat menambahkan variabel independen lain di luar penelitian 

ini yang dapat mempengaruhi harga saham seperti Earning Per Share dan Ukuran Perusahaan. 
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